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Generation Z, known as the digital generation, was born in the era of rapid
technological development. The main characteristics of Generation Z are the
tendency towards instant things and dependence on the internet and
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technology. In this context, education plays an important role in preparing the
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next generation who are able to adapt to changing times. Through a 21st
century learning approach, learners are encouraged to develop 4C skills:

critical thinking, communication, collaboration, and creativity. One approach
used is project-based learning, where learners engage in problem-solving
investigations and produce real products. The use of short movie media allows
learners to engage directly with problem situations, facilitating in-depth
analysis. Based on literature reviews from various research journals, it shows
that making short films can make learning more meaningful. The practice of
using short movie media in classical tutoring also received a positive response
from students. The integration of this media can improve the quality of
learning and the overall learning experience of learners.
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Pendahuluan

Semakin pesatnya perkembangan teknologi, Indonesia membutuhkan generasi penerus yang memiliki
kemampuan dan kecerdasan dalam mengelola sumber daya untuk terus membangun Indonesia secara
keseluruhan. Anggota Generasi Z adalah konsumen setia teknologi dan sebagai digital native sejati serta satu-
satunya generasi yang dibesarkan secara eksklusif dengan pengaruh teknologi, Generasi Z sangat terbiasa
berinteraksi, terkadang hanya dengan dunia digital (Ajmain dalam Qinanty, Wibowo & Pratama, 2023). Salah satu
karakter utama atau ciri khas dari Gen-Z adalah menyukai segala hal yang instan serta sangat bergantung pada
internet dan teknologi, sebab sejak lahir para generasi Z telah terbiasa hidup berdampingan dengan teknologi.
Maka dari itu pendidikan sangat berperan dalam mewujudkan generasi penerus bangsa yang siap dalam
menghadapi perubahan zaman. Pendidikan di abad 21 merupakan pembelajaran yang berbasis student centered,
peserta didik diberi kebebasan dalam mencari sumber belajar (Afn dalam Astri, Siburian & Hariyadi, 2021).
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Annie Malville (dalam prayogi, 2019) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek menjadikan
pengalaman itu nyata bagi peserta didik karena mereka memutuskan arah, melakukan penelitian dan pemecahan
masalah di sepanjang jalan. PjBL menginspirasi peserta didik untuk membuat koneksi ke dunia mereka, memicu
rasa ingin tahu; mereka mengingat apa yang mereka pelajari karena jalan itu bermakna bagi mereka. Model ini
melibatkan peserta didik dalam pengerjaan tugas-tugas yang berbasis permasalahan yang kompleks dari materi
pembelajaran dan terhubung dengan konteks sekitar. peserta didik diberi kesempatan dalam melakukan observasi,
survei, atau menganalisis masalah secara berkelompok. Pada proses pembelajaran ini, peserta didik didorong
supaya lebih aktif serta berperan aktif dalam menanyakan, menyelidiki, menjelaskan, serta berinteraksi dengan
permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, hasil dari investigasi yang dilakukan oleh peserta didik akan dihasilkan
dalam bentuk produk yang kemudian akan dipresentasikan (Oktaya & Panggabean dalam Yanti & Novaliyosi,
2023).

Untuk menciptakan layanan bimbingan dan konseling yang inovatif dan kreatif, guru dapat menggunakan
model Project based learning dengan media short movie. Penggunaan model ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan (Febriati et al., 2019) menunjukkan bahwa tugas membuat film pendek memiliki pengaruh terhadap
kemampuan siswa beretika. Maka, pembuatan film dapat dijadikan pengalaman belajar yang bermakna yaitu
belajar melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, serta melakukan proses mengamati.
Gale berpendapat semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, contohnya melalui pengalaman
langsung, maka semakin banyak pengalaman yang diperolehnya. Sebaliknya semakin abstrak siswa memperoleh
pengalaman, maka semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh siswa (Arsyad dalam zuli et al, 2019). Maka
dari itu, kami melakukan literature review terkait project based learning (PjBL) dengan menggunakan bantuan
media short movie. Dimana pada era digital saat ini, produksi short movie dapat menjadi salah satu cara untuk
mengedukasi dan menginspirasi generasi muda.

Berdasarkan uraian mengenai media pembelajaran short movie yang memungkinkan dapat meningkatkan
aktivitas peserta didik, maka penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan mendeskripsikan mengenai: (1)
Bagaimana penerapan model pembelajaran project based learning?, (2) Bagaimana penggunaan media short
movie?, (3) Bagaimana peran media short movie dalam meningkatkan kualitas layanan bimbingan klasikal?

Metode

Dalam penelitian untuk melihat peran Pendekatan Project based learning (PjBL) dengan media short movie dalam
meningkatkan kualitas bimbingan klasikal metode penelitian yang digunakan adalah literature review. Literature
review merupakan karya-karya yang menjadi rujukan untuk memahami penelitian yang dilakukan dengan cara
penelusuran dengan membaca berbagai sumber baik buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan
judul penelitian untuk menjawab permasalahan yang ada (Fitriana, 2020). Sejalan dengan pernyataan tersebut,
metode penelitian literature review memberikan output terhadap data yang ada, serta penjabaran dari suatu
penemuan sehingga dapat dijadikan suatu contoh untuk kajian penelitian dalam menyusun atau membuat
pembahasan yang jelas dari isi masalah yang akan diteliti (Andriani, 2021). Penelitian ini berfokus pada sumber
jurnal yang ditelusuri pada laman google schoolar dengan kata kunci Pendekatan Project based learning (PjBL),
short movie dan Bimbingan Klasikal. Penelusuran jurnal tersebut dimulai sejak 1 Februari 2024 hingga 16 Maret
2024. Penelitian ini menggunakan 26 jurnal sebagai bahan literature review.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan model pembelajaran project based learning dalam layanan klasikal

Hasil penerapan model pembelajaran project based learning pada kreativitas peserta didik yang diterapkan pada
mata kuliah design thinking dapat memicu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam berkreasi,
berinovasi, serta turut andil dalam pembelajaran di kelas dimana hal ini dapat dibuktikan dengan rasa antusias
peserta didik selama pembuatan projek short movie. Dalam penerapan model pembelajaran project based learning
ini dilakukan dengan dua siklus yakni siklus 1 dan siklus 2 dimana setiap siklus terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan serta observasi, dan tahap refleksi.

Pada tahap 1 yaitu tahap perencanaan yang diawali dengan menyusun perangkat pembelajaran tema kiat
menjalin HTS (Hubungan Teman Sebaya). Perangkat pembelajaran yang disiapkan pada tahap ini terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling (RPLBK), materi, media pembelajaran, video
pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik (LKPD), dan evaluasi. RPLBK disusun berdasarkan hasil dari In-
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Depth interview (wawancara mendalam) bersama peserta didik dan observasi tempat PPL di SMP Negeri 81
Jakarta. Sedangkan LKPD disusun untuk memberikan kegiatan kelompok yang akan dilakukan dalam pembuatan
projek.

Pada tahap ke-2 yaitu tahap pelaksanaan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan. Dimana pada proses
pelaksanaan ini peserta didik melakukan projek secara berkolaborasi lalu akan di observasi oleh teman sejawat
dengan tujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran apakah sudah sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran berisi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal diawali dengan salam dan berdoa, presensi, penyampaian tujuan layanan,
menyampaikan dan menyepakati aturan main bersama peserta didik, serta ice breaking guna mencairkan suasana
sebelum proses pembelajaran dimulai.

Pada tahap kedua yaitu tahap kegiatan inti dimana guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. Dalam
pelaksanaannya guru hanya sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik untuk mampu melaksanakan
pembelajaran dengan kreativitas melalui beberapa tahapan metode, diantaranya: penentuan pertanyaan mendasar
(start with essential question), menyusun perencanaan proyek (design project), menyusun jadwal (create schedule),
memantau siswa dan kemajuan proyek (monitoring the students and progress of project), penilaian hasil (assess the
outcome), dan evaluasi pengalaman (evaluation the experience). Kegiatan pembelajaran tersebut dapat melatih
peserta didik untuk mampu membuat pertanyaan, merencanakan proyek pembuatan short movie, menyusun
jadwal aktivitas selama proses pembuatan short movie, mengawasi jalannya proses pembuatan short movie,
melakukan penilaian hasil proyek pembuatan short movie, dan mengevaluasi hasil proyek pembuatan short movie
dengan memberikan kesimpulan.

Selanjutnya tahap terakhir yaitu tahap penutup. Pada tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran
selesai dimana peserta didik dan guru secara bersama-sama melakukan refleksi terhadap proses kegiatan dan hasil
proyek pembuatan short movie yang telah dilakukan secara kolaborasi. Kemudian peserta didik diminta untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru akan memberikan sebuah link
gform terkait evaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui penerapan model pembelajaran project based
learning. Lalu kegiatan diakhiri dengan berdoa dan salam penutup.

Penggunaan media short movie dalam layanan klasikal

Penggunaan media short movie membuat peserta didik terjun secara langsung dengan kondisi bermasalah sehingga
menstimulus mereka untuk menganalisis latar belakang masalah, kronologis terjadinya masalah, serta sebab-
akibatnya. short movie akan membuat perasaan, tindakan dan cara pikir peserta didik saling terhubung. Pembuatan
film pendek merupakan aplikasi dari model pembelajaran berbasis proyek project based learning (PjBL) yang
merupakan pembelajaran dimana peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi berdasarkan kondisi nyata di sekitarnya (Mariyaningasih & Hidayati, 2018).

Pembuatan short movie dapat dilakukan dalam layanan dasar dengan menggunakan strategi bimbingan klasikal.
Guru sebagai fasilitator dalam hal ini memberikan informasi hanya pada waktu tertentu yang diperlukan peserta
didik. Dengan harapan agar penugasan tersebut dapat memberikan pengalaman kepada peserta didik melalui aksi
nyata sehingga mampu menganalisis nilai-nilai etis pertemanan, baik dan buruk perilaku sebagai peserta didik
untuk diimplementasikan pada diri mereka sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula mengenai sanksi-
sanksi sosial yaitu bagaimana peserta didik dapat memahami dan mengalami sanksi sosial, dimana peserta didik
dapat melibatkan dampak dari setiap perilaku, bahwa etika bukan hanya sebuah aturan yang harus ditaati akan
tetapi sebuah konsekuensi dari setiap perilaku.

Peran media short movie untuk meningkatkan kualitas dalam layanan bimbingan klasikal

Bimbingan dan konseling di sekolah diselenggarakan untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik agar
mampu mengaktualisasikan potensi dirinya dalam rangka mencapai perkembangan secara optimal (Wahid,
Wahyunengsih & Sholehah, 2022). Melalui layanan bimbingan dan konseling yang inovatif dan kreatif, materi
layanan bimbingan dan konseling dapat tersampaikan dengan efektif dan efisien. Media film pendek merupakan
salah satu media dalam bimbingan dan konseling yang dapat membantu guru bimbingan dan konseling dalam
memberikan role model terhadap siswa dalam layanan bimbingan dan konseling (Aminah & Setiawan, 2021).
Kemudian, Pembuatan film pendek juga dapat membuat siswa bertemu secara langsung dengan kondisi
bermasalah yang merangsang mereka untuk mempertanyakan mengapa sampai terjadi masalah, bagaimana hal ini
terjadi, dan apa akibatnya. Film pendek akan membuat perasaan, tindakan dan cara pikir siswa saling terhubung
(Febriyati, Darmawani & Suryahadikusumah,2019).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febriyati, Darmawani dan Suryahadikusumah (2019) dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Beretika Melalui Pembuatan Film Pendek (Studi Eksperimen
Semu di SMAN 1 Tungkal Ilir) dilihat dari analisis data statistik didapat bahwa berdasarkan hasil perhitungan uji-t
dengan taraf signifikan (a) 0,05 dan dk = 25 — 1 = 24 didapatkan nilai thitung = 8,3172. Penelitian membuktikan
dengan membuat film pendek siswa menyadari dan memahami baik buruknya perilaku dapat diketahui bahwa
pembuatan film dapat dijadikan pengalaman belajar yang bermakna yaitu belajar melalui proses perbuatan atau
mengalami sendiri apa yang dipelajari, serta melakukan proses mengamati. Sehingga, dapat diketahui bahwa
peran media short movie dalam pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, sebab
siswa dapat pengalaman langsung, kebebasan mengeksplor pemahamannya dan memperoleh bukti konkret yang
membantu siswa memahami dengan lebih baik. Dengan ini, bimbingan klasikal tidak hanya sebagai transfer
pengetahuan belaka melainkan memperoleh perubahan tingkah laku positif siswa.

Hal ini juga didukung oleh kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan oleh Titianto (2022) dengan judul
“Pengaruh Pemanfaatan Media Audio Visual (Film Pendek) Terhadap Motivasi Belajar Pai Siswa Kelas IX Smp
It Baitul Qurro” bahwa pemanfaatan media audio visual (film pendek) dapat meningkatkan motivasi belajar PAI
siswa kelas IX SMP IT Baitul Qurro. Hal ini terbukti dari hasil uji-t dengan menggunakan Paired Sample T-Test
yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa Ha diterima yaitu “Terdapat
Perbedaan yang Signifikan pada Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas IX SMP IT Baitul Qurro antara Sebelum dan
Sesudah Menonton Film Pendek”. Dari kesimpulan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat
perubahan motivasi belajar siswa setelah menggunakan media short movie. Perubahan tersebut terjadi dikarenakan
siswa mengalami kebermaknaan dalam pembelajaranya. Harpaz (dalam Setyowati & Mawardi, 2018) menyatakan
bahwa pembelajaran bermakna adalah suatu proses dimana peserta didik membangun pemahamannya dan
menjadikan dasar untuk memahami pengetahuan selanjutnya lebih lanjut. Serta, pada pembelajaran tersebut siswa
memperoleh dampak pengiring yang merupakan hasil belajar iringan yang muncul sebagai akibat dari penggunaan
model pembelajaran tertentu.

Lebih lanjut untuk mendukung hasil penelitian tersebut, penulis melakukan praktik langsung bimbingan
klasikal dengan menggunakan media short movie sebagai bentuk penugasan mata kuliah design thinking, yang
mana memperoleh feedback dari peserta didik bahwa pembelajaran menyenangkan dan pada proses belajarnya
peserta didik dapat mencari pemahaman secara mandiri serta memahaminya lebih baik. Hal tersebut ditandai oleh
bagaimana peserta didik dapat merancang dan membuat short movie dengan topik layanan yang diberikan.
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan dengan media short movie pemebelajaran dapat lebih bermakna dan interaktif.

Simpulan

Kesimpulan dari implementasi model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dengan
menggunakan media short movie menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kreativitas peserta didik di SMP
Negeri 81 Jakarta. Melalui proyek pembelajaran ini, peserta didik telah dapat mengembangkan
keterampilan kreatif mereka dengan cara yang beragam dan menarik. Kemudian, penggunaan media
short movie dalam model pembelajaran PjBL telah mendukung kolaborasi dan diskusi antar peserta
didik. Dengan berbagai ide yang mereka miliki, mereka dapat bekerja sama dalam tim untuk merancang
peran dan menyusun alur dalam short movie tersebut. Selain itu, peran media short movie dalam
meningkatkan kualitas layanan bimbingan klasikal terutama terletak pada penguatan koneksi antara
pembelajaran di kelas dengan dunia nyata. Dengan fokus pada proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat melihat bagaimana konsep-konsep yang dipelajari di dalam kelas dapat
diterapkan dalam konteks yang nyata.

Secara keseluruhan, implementasi model pembelajaran PjBL dengan menggunakan media short
movie telah membawa dampak yang positif dalam meningkatkan kreativitas peserta didik, memperkuat
kolaborasi dalam tim, dan menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata. Hal ini menunjukkan
pentingnya dukungan dan pengembangan terus-menerus dari sekolah dan guru BK dalam
memanfaatkan media ini untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang dan
mendukung kreativitas peserta didik.
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